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ABSTRAK 

Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah (1) mengidentifikasi masalah penyuluhan 

pertanian di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, (2) 

menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan Alternate Wetting and 

Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah sesuai dengan prinsip SMART 

dan ABCD, (3) menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan Alternate 

Wetting and Drying (AWD) berdasarkan karakteristik demografi, sosial, dan 

ekonomi petani, (4) menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 

penyuluhan penerapan AWD dalam pengelolaan air padi sawah yang meliputi 

materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan, serta (5) 

mengetahui jumlah petani yang bersedia menerapkan teknologi AWD dalam 

pengelolaan air padi sawah di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, sedangkan analisis data menggunakan skala Likert. Hasil 

rancangan penyuluhan menunjukkan bahwa (1) identifikasi masalah penyuluhan 

pertanian menunjukkan petani masih menerapkan sistem penggenangan air secara 

terus-menerus, memiliki pengetahuan yang rendah mengenai teknologi Alternate 

Wetting and Drying (AWD), serta belum optimal dalam pengelolaan air irigasi pada 

usahatani padi sawah; (2) penetapan tujuan penyuluhan telah disusun sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD sehingga tujuan yang dirumuskan jelas, terukur, dapat 

dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu yang jelas; (3) sasaran penyuluhan 

berjumlah 47 orang petani yang telah sesuai dengan karakteristik demografi, sosial, 

dan ekonomi sebagai sasaran penyuluhan; (4) tingkat penerimaan petani terhadap 

rancangan penyuluhan memperoleh persentase sebesar 86,6% dengan kategori 

sangat efektif; dan (5) jumlah petani yang bersedia menerapkan teknologi AWD 

meningkat dari 20 orang menjadi 25 orang sebesar 53,2% dari total 47 responden 

setelah pelaksanaan penyuluhan. 

 

Kata kunci: Alternate Wetting and Drying (AWD), Pengelolaan Air Padi Sawah, 

Rancangan Penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

The objectives of this extension plan are to: (1) identify agricultural extension 

issues in Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency; (2) analyze extension 

objectives for implementing Alternate Wetting and Drying (AWD) in paddy water 

management based on SMART and ABCD principles; (3) analyze the target 

audience for AWD implementation extension based on farmers' demographic, 

social, and economic characteristics; (4) assess the acceptance level of the AWD 

implementation extension plan—covering content, methods, media, volume, 

location, timing, and costs; and (5) determine the number of farmers willing to 

adopt AWD technology for paddy water management in Tanjung Morawa District, 

Deli Serdang Regency. Data collection was conducted through questionnaire-based 

interviews. The study employed a quantitative research design with a descriptive 

approach, utilizing a Likert scale for data analysis. The results of the extension plan 

design indicate that: (1) the identification of agricultural extension issues revealed 

that farmers still employ continuous flooding systems, possess limited knowledge 

regarding AWD technology, and have not optimized irrigation water management 

in their paddy farming; (2) extension objectives were formulated in accordance with 

SMART and ABCD principles, ensuring they are clear, measurable, achievable, 

relevant, and time-bound; (3) the extension target group consisted of 47 farmers, 

selected based on appropriate demographic, social, and economic characteristics; 

(4) the farmers' acceptance level regarding the extension plan was 86.6%, falling 

into the "highly effective" category; and (5) the number of farmers willing to adopt 

AWD technology increased from 20 to 25 representing 53.2% of the 47 total 

respondents following the implementation of the extension activities. 

 

Keywords: Alternate Wetting and Drying (AWD), Paddy Water Management, 

Extension Plan Design. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan sumber makanan yang sangat vital bagi masyarakat 

Indonesia dan memiliki peranan penting dalam memperkuat ketahanan pangan di 

negara ini. kenaikan jumlah penduduk menyebabkan permintaan beras semakin 

meningkat, sehingga sangat penting untuk meningkatkan hasil panen padi (Ariyanti 

et al., 2024). Padi adalah jenis tanaman yang menghasilkan beras, yang kemudian 

diolah menjadi nasi untuk memenuhi kebutuhan keseharian (Azari et al., 2024). 

Selain untuk memenuhi kebutuhan dasar, padi juga merupakan sumber pendapatan 

utama bagi banyak warga Indonesia, khususnya mereka yang bergantung pada 

sektor pertanian. 

Kabupaten Deli Serdang adalah salah satu daerah yang menunjukkan 

kemajuan yang baik dalam sektor pertanian, terutama pada bagian tanaman pangan. 

Ciri geografis dan ketersediaan lahan pertanian memungkinkan daerah ini memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan budidaya padi sawah sebagai komoditas utama. 

Kabupaten Deli Serdang memiliki luas area sebesar 2. 497,72 km² dan terbagi 

menjadi 22 kecamatan serta 394 desa atau kelurahan (BPS. Kabupaten Deli 

Serdang, 2025). 

Salah satu kecamatan yang berkontribusi besar dalam produksi beras di 

Kabupaten Deli Serdang adalah Kecamatan Tanjung Morawa. Secara geografis, 

wilayah ini mencakup area 132,52 km² dengan permukaan tanah yang relatif datar 

dan terdiri dari 26 desa. Mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani padi 

sawah, sehingga sektor ini sangat penting untuk ekonomi desa. Namun, usaha 

pertanian padi sawah di Kecamatan Tanjung Morawa menghadapi beragam 

tantangan, terutama dalam pengelolaan sistem irigasi (BPS. KecamatanTanjung 

Morawa, 2025). 

Pengelolaan air merupakan aspek penting dalam upaya pemanfaatan air 

secara efektif dalam praktik pertanian di kawasan dengan irigasi, serta menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air 

(Naumar et al., 2021). Dalam pertanian padi, pengelolaan air dipahami sebagai 

proses pengaturan penyaluran air irigasi sesuai kebutuhan tanaman pada setiap fase 

pertumbuhannya, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dan 
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mendukung keberlangsungan sistem pertanian tersebut. Pengelolaan air yang baik 

juga memperhatikan bukan hanya ketersediaan air yang cukup tetapi juga waktu 

dan cara penyalurannya yang tepat. 

Dalam pelaksanaan di lapangan, metode pengelolaan air untuk tanaman padi 

di Kecamatan Tanjung Morawa umumnya masih menggunakan teknik 

penggenangan terus-menerus. Metode ini memiliki risiko yang dapat menyebabkan 

pemborosan air, menurunkan kualitas tanah secara fisik dan biologis akibat kondisi 

anaerob yang berkepanjangan, serta meningkatkan emisi gas rumah kaca. Di 

samping itu, ketergantungan pada penggenangan permanen kurang cocok dalam 

menghadapi keterbatasan sumber air dan perubahan iklim. Oleh karena itu, 

pengelolaan air menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha pertanian padi 

sawah, dan harus dilakukan dengan cara yang lebih efisien, terencana, dan 

berkelanjutan. 

 Salah satu teknologi yang direkomendasikan untuk pengelolaan air dalam 

penanaman padi sawah adalah Alternate Wetting and Drying (AWD) atau sistem 

irigasi yang secara bergantian menggunakan metode basah dan kering. Langkah 

pelaksanaannya meliputi penggenangan lahan hingga ketinggian tertentu, lalu 

menghentikan aliran air dan membiarkan permukaan air turun secara alami hingga 

batas tertentu sebelum menggenangi kembali (Taufik Muhamad et al., 2024). 

Dengan pengaturan seperti ini, metode AWD dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan air tanpa mengurangi hasil panen padi, sehingga menjadi pilihan 

pengelolaan air yang lebih adaptif dan berkelanjutan bagi para petani.  

Dalam budidaya padi sawah, kebutuhan air relatif tinggi dibandingkan 

tanaman pangan lainnya. Secara umum, kebutuhan air padi selama satu musim 

tanam berkisar antara 1.200–1.500 mm atau setara dengan 12.000–15.000 m³/ha, 

tergantung pada kondisi tanah, iklim, dan sistem irigasi yang digunakan 

(Suwanmaneepong et al., 2023). Tingginya kebutuhan air tersebut menunjukkan 

pentingnya penerapan pengelolaan air yang efisien agar penggunaan air dapat 

sesuai dengan kebutuhan tanaman pada setiap fase pertumbuhannya serta 

mengurangi kehilangan air yang tidak dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman. 

Hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang telah dilakukan, bersama 

wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan 
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Tanjung Morawa, menunjukkan bahwa pengelolaan air untuk budidaya padi sawah 

yang sedang dilaksanakan masih sangat dipengaruhi oleh praktik penggenangan 

yang berkesinambungan. Petani menerapkan cara ini karena mereka percaya bahwa 

demikian dapat menunjang pertumbuhan padi secara optimal dan mengurangi risiko 

kekurangan air. Akan tetapi, penggunaan air yang terus-menerus menyebabkan 

efisiensi irigasi menurun dan meningkatkan risiko pemborosan sumber daya air. 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif teknologi pengelolaan air yang lebih efisien, 

mudah diterapkan, dan tetap mendukung pertumbuhan serta hasil panen padi. Salah 

satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah sistem Alternate Wetting and 

Drying (AWD), yang mengatur waktu pengairan dengan cara bergantian antara 

periode basah dan kering pada lahan sawah. 

Dalam penelitian ini, rendahnya sikap petani terhadap teknologi Alternate 

Wetting and Drying (AWD) menjadi kendala dalam menerapkan inovasi 

pengelolaan air yang lebih efektif untuk budidaya padi sawah. Untuk mengubah 

sikap petani, diperlukan program penyuluhan pertanian yang terencana, sistematis, 

dan berkelanjutan. Namun, sampai saat ini, belum ada program penyuluhan yang 

secara khusus membahas penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) dalam 

pengelolaan air padi sawah di Kecamatan Tanjung Morawa. Oleh karena itu, 

masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya sikap petani terhadap 

teknologi AWD, yang dipengaruhi oleh kebiasaan bertani tradisional dan kurangnya 

rancangan penyuluhan yang efektif. Berdasarkan hal ini, sangat penting untuk 

merancang program penyuluhan pertanian yang dapat memberikan pedoman bagi 

penyuluh untuk meningkatkan sikap serta mendorong adopsi teknologi Alternate 

Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah. Oleh karena itu, 

peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Rancangan 

Penyuluhan Penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) dalam 

Pengelolaan Air Padi Sawah di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana identifikasi masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan Alternate 

Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan Alternate 

Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah berdasarkan 

karakteristik sasaran, karakteristik demografi, sosial dan ekonomi di 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi 

sawah di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

5. Berapa jumlah petani yang menerapkan teknologi Alternate Wetting and 

Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah setelah kegiatan penyuluhan 

di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan Alternate Wetting and 

Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah sesuai dengan prinsip 

SMART dan ABCD di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan Alternate Wetting and 

Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah berdasarkan karakteristik 

sasaran, karakteristik demografi, sosial dan ekonomi di Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang. 
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4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi 

sawah di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.  

5. Mengetahui jumlah petani yang menerapkan teknologi Alternate Wetting and 

Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah setelah kegiatan penyuluhan 

di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) pada Politeknik Pembangunan Pertanian Medan  

2. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 

mengenai penyusunan rancangan penyuluhan serta penerapan teknologi 

Alternate Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah. 

3. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi penyuluh pertanian dalam 

merancang dan melaksanakan kegiatan penyuluhan terkait penerapan Alternate 

Wetting and Drying (AWD) dalam pengelolaan air padi sawah di Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.  

4. Sebagai sumber informasi bagi petani mengenai teknologi Alternate Wetting 

and Drying (AWD) yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan air pada budidaya padi sawah. 

5. Sebagai bahan referensi bagi peneliti, mahasiswa, dan pihak terkait dalam 

pengembangan kegiatan penyuluhan pertanian khususnya mengenai 

pengelolaan air pada tanaman padi sawah. 

 

 

 

 

 


